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Abstrak

Bahan ajar Anatomi Fisiologi Manusia yang ada cenderung memiliki gap antara konten bahan
ajar dengan mahasiswa, dan belum ada mengaitkan dengan ayat al qur’an dan nilai-nila asma al
husna. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar anatomi dan fisiologi manusia berbasis
didaktik dan kontemplatif. Penelitian pengembangan (R & D) menggunakan model ADDIE.
Partisipan dalam studi ini adalah tiga orang ahli dan 58 orang mahasiswa biologi semester enam,
jurusan tadris biologi FTIK, IAIN Batusangkar. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi,
lembar wawancara dan angket validasi. Rata-rata dan standar deviasi dikalkulasikan untuk
mengetahui validitas. Bahan ajar didaktik dan kontemplatif pada matakuliah Anatomi Fisiologi
Manusia dikembangkan memenui semua aspek sebuah penelitian pengembangan, sesuai dengan
karakteristik sebuah bahan ajar, memiliki karakteristik didaktik dan kontemplatif. Bahan ajar
didaktik dan kontemplatif yang dikembangkan memuat aspek didaktik berupa beragam aktivitas,
sesuai dengan gaya belajar mahasiswa, ada praktik kontemplasi, memuat asma al husna dan
memuat ayat al-Qur’an. Bahan ajar didaktik dan kontemplatif yang dikembangkan memiliki
validitas dengan kriteria sangat valid (3,45+0,43). Dengan demikian bahan ajar ini layak
digunakan dalam pembelajaran di kelas, mengisi gap antara konten bahan ajar dengan mahasiswa,
menghentikan pemisahan antara “pengetahuan” dengan “diri mahasiswa” dan layak dijadikan
acuan mengembangakan bahan ajar yang mengintegrasikan sains dan agama.

Kata Kunci: Anatomi Fisiologi Mnausia; Didaktik; Integrasi sains dan agama; Kontemplatif;

Pengembangan.

Abstract
Existing Human Physiology Anatomy teaching materials tend to have a gap between the content of
teaching materials and students, and there is no link to the verses of the Qur'an and the values of
Asma al Husna. This study aims to develop didactic and contemplative-based teaching materials for
human anatomy and physiology. Research development (R & D) used the ADDIE model. The
participants in this study were three experts and 58 sixth semester biology students, majoring in
biology department, Tarbiyah and Teachers Training Faculty, IAIN Batusangkar. The research
instruments were observation sheets, interview sheets and validation questionnaires. The mean and
standard deviation were calculated to determine the validity. Didactic and contemplative teaching
materials in the Human Physiology Anatomy course were developed to fulfill all aspects of a
development research, according to the characteristics of a teaching material, having didactic and
contemplative characteristics. The didactic and contemplative teaching materials developed contain
didactic aspects in the form of various activities, according to student learning styles, there is
contemplation practice, contains Asma al Husna and contains verses of the Qur'an. The didactic
and contemplative teaching materials developed have validity with very valid criteria (3.4510.43).
Thus, these teaching materials are suitable for use in classroom learning, fill the gap between the

Marneli et al., (2022) Design Development of Teaching Material Based on Didacticand ... | 64


mailto:diyyanmarneli@iainbatusangkar.ac.id

Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1SSN: 2442-9481
Vol 8 (1): 64-74, Maret 2022 e-ISSN: 2685-7332

content of teaching materials and students, stop the separation between "knowledge"” and "student-

self" and deserve to be used as a reference in developing teaching materials that integrate science and

religion.

Keywords: Human Physiology Anatomy, Didactic; Integration of science and religion;
Contemplative; Development.
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PENDAHULUAN

Anatomi fisiologi manusia merupakan matakuliah wajib di Jurusan Tadris Biologi dan
pada dasarnya penting bagi para calon guru biologi, karena memberikan informasi
penting tentang fungsi tubuh manusia dan kondisi fisiologisnya. Selama beberapa dekade,
bahkan berabad-abad, buku telah menjadi media utama untuk mendukung pengetahuan
anatomi fisiologi manusia, dan banyak buku teks yang bagus. Beberapa dari mereka
memberikan penjelasan rinci tentang anatomi manusia (Paulsen & Bockers, 2019) dan
ada berkonsentrasi pada ilustrasi realistis (Thomson, 2015). Namun seringkali tujuan dan
efek konten pendidikan dalam buku teks yang digunakan jauh dari harapan dan minat
peserta didik. Hal ini menyebabkan adanya jarak antara kehidupan nyata peserta didik
dengan konten buku teks, sehingga menjadi penyebab utama kegagalan institusi
pendidikan secara umum (Silva, 2004; Tidon, 2004). Akibatnya, pembelajaran anatomi
fisiologi manusia saat ini menghadapi tantangan yang besar. Selain itu, mengingat profil
mahasiswa lulusan mahasiswa Tadris Biologi di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) yang semakin dinamis dan integrative, ada kebutuhan yang semakin besar untuk
mengadopsi metodologi yang menarik perhatian mereka dan memungkinkan pengajaran
menjadi integratif dan efektif. Salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar didaktik
dan kontemplatif.

Bahan ajar didaktik dan kontemplatif adalah bahan ajar atau seperangkat sarana
materi yang mengintervensi dan memfasilitasi proses belajar mengajar (Morales, 2012)
dan memuat aktivitas kontemplasi. Penggunaan bahan ajar didaktik ini membantu
peserta didik dalam kontekstualisasi pengetahuan, mengisi gap selama pembelajaran,
memfasilitasi dalam membangun konsep pengetahuan ilmiah mereka secara mandiri dan
membantu menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru yang
lebih rumit serta mengembangkan kemampuan keterampilan berfikir tingkat tinggi (Dos
Santos, 2017; Effiong, et al., 2015; Stanisavljevi & Pejc¢ i¢ , 2016). Sedangkan bahan ajar
kontemplatif adalah bahan ajar yang menfokuskan perhatian terhadap materi pelajaran
dan sekaligus dalam waktu yang bersamaan terhubung langsung dengan Allah SWT
(Delfita & Andrizal, 2016a; Delfita et al., 2020), karena mengandung latihan
memfokuskan pikiran dan membantu pelakunya memiliki kesadaran penuh dan merasa
tenang (kontemplasi). Song & Muschert (2014) menyatakan bahwa dengan kontemplasi,
proses berfikir mendalam dan holistik. Dengan kontemplasi, bisa menumbuhkan
pengetahuan diri dan kasih sayang serta spritualitas (Davidson RJ, Dunne J, Eccles JS,
Engle A, Greenberg M, Jennings P, 2012) (Zajonc, 2013). Praktik kontemplasi dalam
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pembelajaran mendorong pengamatan, pengeluaran asumsi dan kemampuan
metakognitif secara individual dan interaktif yang dianggap oleh para ahli berpikir kritis
penting untuk berpikir kritis (Zeidan et al., 2010 ; Nelson & Rey, 2000).

Cukup banyak informasi yang ditemukan mengkaji materi ajar didaktik seperti
(Cardoso et al., 2009; Dos Santos, 2017), namun mereka sebatas memaparkan pengaruh
materi ajar didaktik terhadap hasil belajar kognitif. Bahan ajar yang mereka gunakan
sebatas gambar terkait materi dan peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka
melalui gambar tersebut. Sedangkan bahan ajar kontemplatif dimana menjadikan materi
ajar sebagai objek kontemplatif juga sangat terbatas ditemukan dibeberapa penelitan yang
pernah dilakukan oleh Delfita & Andrizal (2016). Sedangkan bahan ajar didaktik dan
kontemplatif sejauh penelusuran belum pernah dilaporkan. Penelitian ini focus kepada
pengembangan bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif.
Bahan ajar ini mengandung unsur didaktik, mengandung beragam aktivitas mahasiswa,
mendukung semua gaya belajar mahasiswa serta ada aktivitas kontemplasi dimana materi
ajar sebagai objek kontemplasinya. Dalam aktivitas kontemplasi ditanamkan nilai-nilai
asma al husna. Bahan ajar yang dihasilkan diharapkan menfasilitasi mahasiswa
mengembangkan kemampuan keterampilan berfikir tingkat tinggi dan sekaligus
menumbuhkan pengetahuan tentang diri dan meningkatkan spritualitas. Bahan ajar ini
juga bisa dijadikan acuan pengembahan bahan ajar yang mengintegrasikan sains dan
agama.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) menggunakan
ADDIE models dengan lima fase, keseluruhan aktivitas yang dilakukan melalui prosedur
ADDIE dapat digunakan dalam tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Aktivitas Model ADDIE
Tahap Pengembangan Aktivitas
Analysis 1. Analisis kebutuhan melalui wawancara dengan dosen
mata kuliah Anatomi Fisiologi manusia tentang;
a. Analisis karakteristik instrusional
b. Analisis karakteristik mahasiswa
2. identifikasi masalah
a. Wawancara dengan dosen tentang pembelajaran
anatomi dan fisiologi manusia
b. Menganalisis RPP
1. Merancang bahan ajar didaktik berbasis kontemplasi
2. Merancang instrument penelitian
3. Merancang RPP
Develop 1. Validasi produk oleh ahli
2
3
1

Design

. Revisi produk

. Validasi RPP

. Menggunakan bahan ajar yang telah di buat (Belum

Dilakukan).
2. Uji praktikalitas di kelas (Belum dilakukan
Evaluation 1. Mengevaluasi tahap analisis, design, develop dan
implementation
2. Melakukan uji praktikalitas (Belum dilakukan)

Implementasi
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Tahap analisis kebutuhan dan identifikasi masalah yang
ditemukan di Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Agama Islam
Negeri Institut (IAIN) Batusangkar. Tahap analisis kebutuhan dengan menganalisis
karakteristik dari kurikulum Biologi pada matakuliah anatomi dan fisiologi manusia dan
menganalisis karakteristik peserta didik. Identifikasi masalah dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang ada dalam pembelajaran anatomi fisiologi manusia.
Identifikasi masalah ini melalui wawancara kegiatan bersama dosen anatomi fisiologi
manusia dan studi dokumentasi tentang rencana pembelajaran semester (Rancangan
Pembelajaran Semester) bahan ajar, buku teks anatomi fisiologi manusia,

Tahap desain adalah tahap merancang materi ajar berbasis didaktik dan
kontemplatif yang secara konseptual berdasarkan hasil tahap analisis. Tahap ini
menghasilkan prototipe berupa buku kerja berbasis didaktik dan kontemplatif. Sedangkan
tahap pengembangan berupa penilaian prototipe dan revisi prototipe didasarkan pada
masukan ahli. Kualitas produk ditentukan dengan evaluasi formatif menurut tinjauan ahli
(Nieveen, 2007). Hasil penilaian produk atau prototipe oleh ahli harus valid. Jika tidak
demikian, prototipe harus direvisi dan evaluasi formatif dilakukan kembali (Plomp,
2010). Tahap validitas yang kami lakukan adalah tahap validitas produk oleh beberapa
ahli, tahap validitas revisi produk dan tahap validitas validasi RPP.

Tahap implementasi adalah tahap penggunaan prototip dalam pembelajaran di
kelas. Tahap ini memperoleh data kegiatan dosen dan mahasiswa. Fase evaluasi adalah
fase penilaian produk yang telah digunakan di kelas menggunakan evaluasi sumatif yang
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan model pembelajaran biologi berbasis
kontemplasi. Model ini penilaian dilakukan dengan mengisi kuesioner oleh peserta didik
dan tes. Skor penilaian validitas produk ahli dan hasil observasi, respon peserta didik
dianalisis dengan statistik deskriptif (rata-rata dan standar deviasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif
dikaji dari aspek proses pengembangan, konstruksi bahan ajar dan kelayakannya dari
aspek validitas. Proses perancangan bahan ajar

Pada proses perancangan, bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik
dan kontemplatif dikembangkan berdasarkan praktik penelitian pendidikan dan realitas
di lapangan. Sebelum dilakukan perancangan bahan ajar dilakukan tahap analisis
kebutuhan, yaitu indentifikasi permasalahan, analisis kurikulum biologi khususnya
matakuliah anatomi dan fisiologi manusia, RPS, buku bteks dan karakteristik mahasiswa.
Hal ini adalah langkah awal pada penelitian pengembangan. Dengan demikian jelas
bahwa bahan ajar anatomi fisiologi hewan berbasis didaktik dan kontemplatif dirancang
berdasarkan desain penelitian/pendidikan dan pengembangan. Hasil ini menunjukkan
bahwa produk memenuhi aspek fundamental dari sebuah penelitian pengembangan dan
juga memenuhi kualifikasi lain yaitu dirancang melalui proses identifikasi. Bahan ajar
juga dirancang melalui sebuah siklus yaitu proses dalam kegiatan perancangan, penilaian
dan revisi.
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Konstruksi bahan ajar

Bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif dirancang
mengandung unsur didaktik dan kontemplatif serta dikemas dalam bentuk buku kerja.
Unsur didaktik bahan ajar ini berupa keberagaman ilustrasi dan aktivitas pada materi,
sesui dengan gaya belajar mahasiswa, mengembangkan kepercayaan diri, relevan dan
sangat bermanfaat, penyajian materi menfasilitasi belajar mandiri, mendorong
intelektualitas, estetika dan keterlibatan emosional, pembentukan sikap dan nilai-nilai
serta menfasilitasi keterampilan berfikir tingkat tinggi. Bahan ajar memiliki soal-soal yang
menuntut penyelesaian dengan beragam aktivitas termasuk aktivitas kontemplasi,
mewarnai, melengkapi, kontekstualisasi dalam warna, teka teki silang, menghubungkan,
menyimpulkan, menyimpulkan gambar, mendeskripsikan proses dan membuat list serta
mengurutkan (Gambar 1).

BUKU KERJA ‘!

.

ANATOM FISIOI.OGI MANUIA

ORIENTASI TUBUH
MANUSIA

Rina Delfita,
Dlyynn M.rn

i TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN .
IN!TITUYAGAMA ISLAM NEGERI BA‘J!ANGKAR Anatomi merupakan ilmu biologi yang mengkaji struktur atau morfologi tubuh dan

bagian-bagian tubuh diorganisasi. Anatomi tubuh manusia adalah

Menvimpulkan Gambar: Struktur Kulit

————————
Warnai struktur kulit ini pada gambar yang ditunjukkan di sini. Gunakan warna
yang disarankan atau pilih sendiri

‘Worksheet SA

Melenghapi=  Tovarac Al Quran tentang Tulang

Berikut ini adalah beberapa ayat al Qur'an yang mengisyarathan tentang
Jaringan tulang. Silahkan lengkapi bagian yang kosong sesuai dengan
perintahnya.

Penjclasan singkat
Nama Surah dan Ayat Isyarat limiah tentang isyarat
ilmiah tersebut

QS. Al-Mukminun (23): 14).

Waorksheet 38

Uji pemalamanmu tentang jaingan dengan mengisi teka teki berikut ini.
(Al J2] [ Js] 1 L Worksheet 21
[ ] — Menvempraakan Kalimat__Homcostasis
| 6 [ Untuk  mempertahankan  stabilitas — tubuh, maka tubul  harus  bias
. L] 1 mempertahankan kondisi tubuh supaya tetap berfungsi normal. Proses ini
[y disebut dengan homeostasis. Dengan latihan ini membantu. Anda  untuk
[7] 8 [T [ proses h ini. Silahkan lengkapi kalimat dengan kata atau
T [T R frase yang disediakan. Catatan: Tidak semua kata bias dipakai),
| L] ] Amplifier Equilibrium Positi Timbal balik
] Pusat kontrol Negatif Reseptor Menekan (suppressed)
[12 | I - Efektor Berlawanan Reinforces
[ EERET] 11

19
ANATOMI FISIOLOGI MANUSIA
Mendatar Menurun

Gambar 1. Contoh rancangan bahan ajar yang dikembangkan dengan beragam aktivitas.

Bahan ajar yang dikembangkan juga memandu mahasiswa dalam mengenal ayat
al-qur’an terkait materi (Gambar 1) dan asma al husna yang terkandung pada materi
(Gambar 2). Unsur kontemplatif bahan ajar yang dikembangkan ini adanya aktivitas
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kontemplasi yang membuat mahasiswa langsung terhubung dengan Allah SWT dan
materi sekaligus. Materi dijadikan sebagai objek kontemplasi dan asma al husna
ditanamkan kepada diri mahasiswa selama aktivitas kontemplasi. Dengan demikian
diketahui nahwa bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif
dikembangkan sesuai dengan teori bahan ajar didaktik dan kontemplatif.

Worksheet SD
Worksheet 5J
Konseptualisai Dalam Warna : Struktur Tulang Panjan;
Warnai bagian tulang panjang ini pada gambar berikut. Gunakan warna yang Kontemplasi: _Osifikasi
disarankan atau pilih sendiri. Kemudian tuliskan Asma al Husna Allah SWT I —
yang terlihat pada Gambar yang sudah saudara warnai tersebut. Setelah Anda memahami proses osifikasi, silahkan lakukan kontemplasi dengan
- == menjadikan proses pada gambar tersebut objek kontemplasi. Ikuti langkah
Gy k plasi sebagir yang dituliskan di bawah ini dan tuliskan hasil
4 kontemplasi pada tempat yang disediakan.
\J
Hal yang harus diperhatikan sebelum mengerjakan kontemplasi:
1. K plasi adalah p perhatian terhadap Allah SWT
2. Syarat: hati, jiwa, badan dan pikiran harus suci atau bersih
3. Lihat gambar dengan detil tanpa melibatkan pikiran (aktivitas ini mirip
d dengan aktivitas mesin fotokopi). Yang dilihat adalah bentuknya,
v ukurannya, jumlahnya, letaknya dan lain-lain). Lakukan berulang-
/ ‘ ulang.
(==
1. Tulang rawan artikular: Biru S. Garis cpifisis: Coklat
2. Sumsum tulang: Kuning 6. Gambar gari ysteum Langkah Kontemplasi
3. Rongga meduler: Emas 7. Gambarkan bra

4. Periosteum: WamnaTanah 8. Gambarkan bra 1. Kondisikan tubuh dengan posisi senyaman mungkin, usahakan dalam

keadaan berwudhuk.

A 1 H Allah SWT g terlihat: - . P
1 — :.::h.:;:.h- 2. Niat melakukan kontemplasi karena ingin mengenal Allah SWT agar
2 erlihat pada o s 2 2

3 :\.,|:|‘:: ,r::d: bisa meneladani asma al husna dan mengetahui representasi Allah

SWT sehingga bisa mengagungkanNya.

3. Membersihkan diri dengan cara membaca istighfar sambil

Tsma al husna yang saya lihat
Allsh  SWT  Maha  Penyayang  (ar  rahman)  terlihat  dari
Yang saya lihat selama kontemplasi (aspek kognitif):
Ada empat tahap osifikasi yaitu
Represcntasi atau tanda adanya Allsh SWT dari tubuh kita yang diwakili olch

‘gambar yang dikontemplasikan yaitu Allah SWT Maha Menyayangi, yaitu dalam

bentuk

57
ANATOMI FISIOLOGI MANUSIA

Perasaan atau pengalaman haik fisik ataupun non fisik/ hatin (seperti mengyipil,
panas, tenang, dan lain-lain). saat berkomemplasi adalah :

Tujuan Allah SWT menyayangi kita dalam hal adanya tahapan osifikasi tersebut

adalh
Pearasaan yang muncul ketika saya berkontemplasi terscbut karcna saya

dasarkan hasil lasi saya, saya akan melakul

Pe S T i fisik figil i seperti o 1 o1
Perasaan atau pengalaman baik fisik ataupun non fisik/ batin (seperti menggigil, .
panas, tenang, dan lain-lain), saat berkontemplasi adalah : 2

Gambar 2. Contoh rancangan bahan ajar yang dirancang mengandung aktivitas kontemplasi.

Validitas bahan ajar
Kelayakan bahan ajar didaktik dan kontemplatif dinilai dari validitas. Kelayakan

bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif memiliki nilai
3.45 + 0,43, dengan sangat kategori sangat valid (Tabel 1). Artinya, bahan ajar anatomi

Marneli et al., (2022) Design Development of Teaching Material Based on Didacticand ... | 69



Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1SSN: 2442-9481
Vol 8 (1): 64-74, Maret 2022 e-ISSN: 2685-7332

fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif memenuhi kriteria bahan ajar dan
layak digunakan. Aspek validitas suatu produk dikaitkan dengan dua hal yaitu didasri
teori yang kuat dan konsistensi komponen yang dikembangkan. Dengan demikian bahan
ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif telah terpenuhi aspek
validitasnya.

Tabel 2. Validitas bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan

kongemplatif

No Aspek penilaian Rata-rata SD Kategori

A.  Aspek Kelayakan Isi

1 Materi 4,00 0,00 Sangat Valid

2 Karakteristik Didaktik 3,36 0,48 Sangat Valid

3 Karakteristik Kontemplatif 3,50 0,50 Sangat Valid
Rata-rata 3,62 0,33 Sangat Valid
SD 0,34 0,33

B Aspek Keterbatasan

1 Kesesuaian dengan tingkat 361 058 Sangat Valid
perkembangan peserta didik ’ ’

2 Komunikatif 3,33 0,58 Sangat Valid

3 Dialogis dan interaktif 3,56 0,58 Sangat Valid

4 Lugas 3,00 0,00 Valid

5 Koherasi dan keruntutan alur berfikir 3,56 0,58 Sangat Valid
Rata-rata 3,41 0,46 Sangat Valid
SD 3,61 0,58

C.  Aspek Komponen Penyajian

1 Teknik Penyajian 3,42 0,58 Sangat Valid

2 Tampilan Umum 3,20 0,42 Sangat Valid
Rata-rata 3,31 0,50 Sangat Valid
SD 0,16 0,50
Rata-rata Keseluruhan 3,45 0,43 Sangat Valid

Keterangan: SD = standar deviasi. Jika rata-rata = 3,20 kategori sangat valid, 2,40 < rata-rata < 3,20 kategorinya
valid, 1,60 < rata-rata < 2,40 kategorinya cukup valid, 0,80 < rata-rata < 1,60 kategorinya kurang valid, Jika rata-
rata < 0,80 kategorinya tidak valid.

Pembahasan

Selama beberapa dekade, bahkan berabad-abad, buku telah menjadi media utama untuk
mendukung pengetahuan anatomi fisiologi manusia, dan banyak buku teks yang bagus.
Namun seringkali tujuan dan efek konten pendidikan dalam buku teks yang digunakan
jauh dari harapan dan minat peserta didik. Hal ini menyebabkan adanya gap antara
kehidupan nyata peserta didik dengan konten buku teks, sehingga menjadi penyebab
utama kegagalan institusi pendidikan secara umum (Silva, 2004; Tidon, 2004). Bahan
ajar didaktik dan kontemplatif diyakini mampu mengisi gap anatara kehidupan nyata
peserta didik dengan buku teks melalui kontekstualisasi pengetahuan, mengisi gap selama
pembelajaran, memfasilitasi dalam membangun konsep pengetahuan ilmiah mereka
secara mandiri dan membantu menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan baru yang lebih rumit serta mengembangkan kemampuan keterampilan
berfikir tingkat tinggi (Dos Santos, 2017; Effiong et al., 2015; Stanisavljevi¢ et al., 2016).
Bahan ajar kontemplatif diyakini menumbuhkan pengetahuan diri dan kasih sayang serta
spritualitas (Davidson et al., 2012) (Zajonc, 2013). Penelitian ini bertujuan
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mengembangkan bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan
kontemplatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perancangan, bahan ajar anatomi
fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif memenuhi aspek fundamental dari
sebuah penelitian pengembangan. Pengembangan produk/bahan ajar dilakukan
berdasarkan desain pendidikan penelitian atau / dan pengembangan penelitian (Richey,
& Klein, 2002). Bahan ajar yang dikembangkan juga memenuhi kualifikasi lain yaitu
dirancang melalui proses identifikasi masalah. Bahan ajar juga dirancang melalui sebuah
siklus yaitu proses dalam kegiatan perancangan, penilaian dan revisi. Jadi, jelas bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memiliki konsistensi logis dan kesesuaian antara harapan
dan kenyataan (Nieveen, 2007). Evaluasi formatif bahan ajar dilakukan (Tessmer, 1993)
dan tercermin dalam dokumentasi yang sistematis.

Bahan ajar anatomi fisiologi smanusia berbasis didaktik dan kontemplatif
dirancang mengandung unsur sebuah buku kerja, memiliki karakteristik didaktik dan
kontemplatif (Gambar 1 dan 2). Buku kerja ini telah dirancang sesuai dengan komponen
buku kerja yaitu memiliki judul, materi/informasi pendukung, petunjuk pengerjaan
tugas, dan tugas/langkah kerja (Delfita, 2015), mengandung karakteristik didaktik dan
kontemplatif.. Bahan ajar dikatakan bahan ajar didaktik jika mengandung unsur
keberagaman ilustrasi dan aktivitas pada materi, sesui dengan gaya belajar mahasiswa,
mengembangkan kepercayaan diri, relevan dan sangat bermanfaat, penyajian materi
menfasilitasi belajar mandiri, mendorong intelektualitas, estetika dan keterlibatan
emosional, pembentukan sikap dan nilai-nilai serta menfasilitasi keterampilan berfikir
tingkat tinggi (Fernandez, 2016). Karakeristik kontemplatif dari bahan ajar yang
dikembangkankan ini adalah adanya aktivitas kontemplasi yang membuat mahasiswa
langsung terhubung dengan Allah SWT dan materi sekaligus. Materi dijadikan sebagai
objek kontemplasi dan asma al husna ditanamkan kepada diri mahasiswa dalam aktivitas
kontemplasi. Aktivitas kontemplasi berdasarkan (Delfita et al, 2020). Ciri-ciri kontemplasi
terhubung langsung dengan objek kontemplasi melalui konsentrasi meditasi dan memiliki
kesadaran penuh melalui meditasi kesadaran (Zajonc, 2009; Center for Contemplative
Mind in Society, 2016).

Bahan ajar yang dikembangkan juga memandu mahasiswa mencari ayat al
Qur’an terkait materi dan asma al husna yang terkandung pada materi. Nilai-nilai asma
al husna dalam bahan ajar itu adalah kasih sayang (Ar-Rahman wa Ar-Rahim),
memelihara (As-Salam, Al Hafizh, Al Mugqit), nilai keadilan (Al- 'Adl, Al-Mugsith),
ketelitian (Al-Lathif), refleksi diri (Al-Hasib, Al-Muhshi), komitmen (Al-Barr), penerima
manfaat (An Nafi ') dan lain-lain, dan sebagai contoh yang terdapat pada buku ajar
tersebut adalah bagaimana mahasiswa dapat memaham manusia menurut Al-Qur’an dan
bagaimana mahasiswa dapat memaham nilai-nilai asma ul husna merupakan salah satu
yang ditanamkan saat melakukan kontemplasi.Tahapan penanaman nilai pada tahapan
aktivitas kontemplasi ( Nilai asma al husna) ini bertujuan mengevalusi diri mahasiswa
dan menginstal nilai asma al husna sehingga menumbuhkan pengaturan diri, sehingga
dapat merubah sifat-sifat buruknya baik di rumah maupun di kampus. Nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang ditanamkan pada diri seseorang dapat diinterkoneksikan dengan
realitas dan manfaatnya secara penuh dalam meregulasi diri (Hayward & Colman, 2010;
Schunk, 2012; Tang et al., 2014) dan menumbuhkan welas asih, serta meningkatkan
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spiritualitas (Davidson et al., 2012) ; Zajonc, 2013). Salleh (2009) menyatakan dengan
memasukkan nilai-nilai keislaman secara langsung dan membuat emosi siswa tersentuh
akan membentuk keterampilan pengetahuan diri termasuk regulasi diri yang pada
akhirnya dapat mewujudkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian bahan ajar yang dikembangkan ini bukan hanya mampu mengisi gap antara
mahasiswa dan bahan ajar tetapi sekaligus mampu mengembangkan regulasi diri dan
spritualitas, sehingga menjadi salah satu acuan dalam mengembangkan bahan ajar yang
mengintegrasikan sains dengan agama. Salah satu contoh yang ada pada bahan ajar
adalah “Apa tugas manusia?. Adapun tugas/misi diciptakan manusia adalah menjadi
khalifaf (Qs. Al Bagarah (2): 30). Khalifah berarti pemakmur (membawa manfaat,
membawa berkah atau fungsinya bertambah), penjaga (menjaga, merawat kebaikan),
pengganti yang buruk menjadi baik. Tugas khalifah difasilitasi oleh Allah SWT dengan
bentuk fisik yang paling sempurna” (Ali, 2009).

Bahan ajar didaktik dan kontemplatif yang dikembangkan ini berbeda dengan
bahan ajar yang dikembangkan oleh (Cardoso et al., 2009; Dos Santos, 2017) berupa
gambar saja dan tidak beragam aktivitas yang dilakukan siswa, sementara bahan ajar
yang kami kembangkan memiliki aktivitas beragam seperti melibatkan otak kiri dan
kanan mahasiswa serta cocok dengan semua gaya belajar mahasiswa. Bagaimanapun
bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif baru ini
dilaporkan.

Berdasarkan uji kelayakan yang dikaji dari aspek validitas diketahui bahwa
bahan ajar didaktik yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam pembelajaran
dengan kategori sangat valid (Tabel 1). Artinya, model pembelajaran berbasis
kontemplasi memenuhi kriteria model pembelajaran dan layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Seperti yang dikemukakan Nieveen (1999), bahwa sebuah bahan
ajar dikatakan baik jika valid. Lebih lanjut Nieven menyatakan bahwa aspek validitas
suatu model dikaitkan dengan dua hal yaitu rasionalitas teoritis yang kuat dan konsistensi
komponen internal yang dikembangkan. Bahan ajar anatomi fisiologi manusia
kontemplasi telah memenuhi aspek validitas ini.

KESIMPULAN

Bahan ajar anatomi fisiologi manusia berbasis didaktik dan kontemplatif yang
dikembangkan, beradasrakn aspek validitas sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Bahan ajar ini mengisi gap antara mahasiswa dan teks dalam bahan ajar,
menghentikan pemisahan antara “pengetahuan” dengan “diri mahasiswa” serta menjadi
model dalam pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan sains dan agama pada
PTKIN. Bagaimanapun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal belum dilakukan
uji praktikalitas dan efektivitas penggunaan bahan ajar ini.
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